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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh project based learning (PjBL
terintegrasi STEM terhadap keaktifan siswa dan mengetahui seberapa besar
pengaruh PjBL terintegrasi STEM terhadap keaktifan siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian Diskriptif kuantitatif quasi eksperimen. Subyek penelitian
adalah siswa kelas XI MIPA SMA dengan teknik cluster random sampling.
Pengumpulan data menggunakan instrumen lembar observasi yang telah
divalidasi oleh ahli. Hasil analisis menunjukn model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM mempunyai dampak cukup signifikan terhadap tingkat
keaktifan siswa. Pengaruh model PjBL terintegrasi STEM terhadap keaktifan
siswa berdasarkan r,.. (Corrected Item-Total Correlation) > 1., 1 sebesar 0,3494,
untuk df = 32-2 = 30; alfa = 0,05. Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,598, itu
berarti reliabilitas dinyatakan moderat nilai alpha 0,50-0,70. Luaran Independent
Samples Test khususnya bagian Equal variances assumed diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sejumlah 0,000 < 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan uji independent
sample ., menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu,
ditemukan adanya pengaruh secara nyata antara rata-rata hasil skor keaktifan
siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Terdapat pengaruh
rata-rata hasil keaktifan siswa pada kelompok eksperimen sebesar 30,94 (96,68%)
dan kelompok kontrol 28,63 (89,45%) secara signifikan (nyata). Ada pengaruh
antara keaktifan dengan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM pada Pembelajaran Hidrolisis Garam.

Abstract

This study aims to analyze the effect of STEM integrated project based learning (PiBL) on
student activeness and to find out how much influence STEM integrated PiBL has on
student activity. This type of research is a Quasi Experiment study with a Control Group
Design design. The subjects of the study were 32 students of class XI MIPA taken by
cluster random sampling. Data collection using observation sheet instruments that have
been validated by experts. The results of the analysis showed that the STEM Integrated
PjBL model has a significant impact on the level of student activity. The effect of the
STEM integrated PiBL model on the activeness of students based on rcount (Corrected
Item-Total Correlation)> rtable of 0.3494, for df = 32-2 = 30, alfa= 0.05. The Cronbach
Alpha value is 0.598, it means that the reliability is moderate, the alpha value is 0.50-0. 70.
Output"Independent Samples Test", especially the "Equal variances assumed" Sig. (2-
tailed) of 0.000 <0.05. Based on the decision making, the independent sample t test shows
that HO is rejected and Ha is accepted. Therefore, it was found that there was a significant
influence between the average scores of students' activeness in the experimental group and
the control group. There is a significant effect on the results of student activeness in the
experimental group of 30.94 (96.68%) and the control group 28.63 (89.45%) significantly
(real). There is an influence between activeness and student cognitive learning outcomes in
STEM integrated PiBL learning in Salt Hydrolysis Learning.
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran dapat diatasi, salah satunya
dengan  pembelajaran  berbasis = masalah.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi
siswa dengan lingkungan sehingga dapat
menyebabkan terjadinya perubahan sikap dan
perilaku menuju arah yang lebih baik. Nyoman
et al., (2015) menyebutkan bahwa hasil belajar
kimia kelas X memiliki rata-rata ketuntasan
belajar sebesar 42%. Hal ini menunjukkan hasil
belajar kimia siswa masih rendah dan hal ini
mengindikasikan bahwa rendahnya pemahaman
konsep kimia siswa.

Pemahaman materi siswa SMA/
sederajat masih rendah dalam hal pencapaian
nilai kriteria ketuntasan minimal, terutama
untuk mata pelajaran MIPA. Kimia merupakan
salah satu cabang pelajaran MIPA yang
dianggap sulit (Fajarianingtyas & Yuniastri,
2015). Suatu proses pembelajaran pada
hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi
pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa
merupakan unsur dasar yang penting bagi
keberhasilan proses pembelajaran (Sadirman,
2014). Keaktifan berasal dari kata aktif dan
mendapatkan imbuhan ke-an yang
mempunyai arti dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah giat (bekerja berusaha). Jadi
dapat dinyatakan bahwa keaktifan adalah
keadaan dimana  siswa berusaha bekerja
menjadi aktif( Hamalik, 2010:90-91).

“Pembelajaran aktif merupakan
pendektan pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan untuk
dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran
di kelas, sehingga mereka dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensinya”(Rusman,
2014:324). Aktivitas tersebut adalah  visual
activities, oral activities, listening activities, writing

activities,  drawing  activities,  motor activities,
mental  activities  serta emotional  activities
(Sardiman, 2014: 11). Scara ringkas dapat

dilihat pad Tabel 1.

Sebagian besar siswa masih kurang
memberikan perhatian ketika pembelajaran
berlangsung, keaktifan siswa di dalam kelas
cenderung rendah. Hal ini disebabkan selama
pembelajaran berlangsung, siswa cenderung
tidak aktif dan kurang adanya timbal balik
antara siswa dengan siswa maupun siswa
dengan guru. Siswa asyik bercanda dan
mengobrol sendiri dengan temannya, bahkan
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ada siswa yang bermain handphone dan
membaca buku selain buku mata pelajaran yang
sedang diajarkan. Selama proses pembelajaran,
siswa kurang untuk bertanya dan pasif saat
menjawab pertanyaan dari guru, sehingga guru
harus menunjuk salah satu siswa untuk
menjawabnya. Menurut peneliti berdasarkan
observasi, persentase keaktifan menunjukkan
kriteria kurang maka perlu adanya upaya untuk
meningkatkan keaktifan siswa (Anna, 2015).

Interaksi guru dan peserta didik ketika
pembelajaran berlangsung di dalam kelas
cenderung satu arah. Hal ini disebabkan karena
peserta didik masih kurang aktif dalam
menerima pelajaran, masih banyak peserta
didik yang ragu-ragu dalam mengungkapkan
pertanyaan, masih malu-malu ketika menjawab
pertanyaan yang diajukan guru, bahkan ada
sebagian peserta didik yang bermain-main saat
guru sedang menerangkan. Untuk itu guru perlu
berusaha mengubah gaya mengajar agar peseta
didik aktif dalam belajar (Darsino, 2018).

Permasalahan umum yang dijumpai
pada siswa yaitu, siswa kurang merespon proses
pembelajaran, sering diam ketika
mendengarkan ceramah dari guru dan hanya
beberapa persen siswa yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Sebenarnya banyak cara
yang bisa membuat siswa belajar secara aktif
yang disebutnya sebagai perlengkapan belajar
aktif. Perlengkapan belajar aktif yang dimaksud
diantaranya yaitu metode mengaktifkan siswa,
kegiatan eksperimen dan pengendalian aktivitas
siswa (Rusman, 2014:78). “Perilaku mengajar
dan belajar tersebut terkait dengan penggunaan
pendekatan dan model pembelajaran yang
mengaktifkan siswa” (Yulianto, 2017).

Sebagai bagian dari upaya reformasi,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
berinisiatif untuk meningkatkan kompetensi
guru dan siswa dalam bidang Science,
Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) serta menciptakan pengalaman belajar
yang mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan abad ke-21. Keempat aspek dalam
STEM ini merupakan pasangan serasi yang
mampu menciptakan sistem pembelajaran aktif
dan kohesif karena keempat aspek dibutuhkan
secara bersamaan untuk menyelesaikan masalah
(Laboy-Rush, 2010; Torlakson, 2014).

Project Based Learning (PjBL) dan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
memiliki kelebihan. Pada PjBL peserta didik
mampu memahami konsep dengan membuat
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Tabel 1. Indikator keaktifan siswa

K Indikator

Oral activities Mengajukan pendapat saat
diskusi kelompok.
Bertanya berkaitan dengan

materi pelajaran.

Berdiskusi untuk
memecahkan masalah.

Metal activities Berani mengeluarkan
pendapat.

Mencatat mengenai materi
pelajaran berdasarkan projek
vang dibuat

Siswa  menuliskan
diskusi.

Siswa mengamati gambar/
video/ foto yang disampaikan
guru pada saat pembelajaran.
Siswa mengamati berbagai
komponen pada projek yang
dibuatnya.

Writing activities

hasil

Visual activities

Rata-rata skor

produk, dan pada pembelajaran STEM terjadi
proses perancangan dan redesign (engineering
design  process) sehingga membuat siswa
menghasilkan produk terbaiknya. Integrasi
aspek-aspek STEM memberikan dampak positif
terhadap proses belajar mengajar di bidang sains
dan  teknologi  Becker &Park  (2011)
menegaskan dengan hal tersebut PjBL berbasis
STEM Dberpengaruh terhadap penguasaan
konsep siswa dan aktivitas siswa.

Kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa pada materi hidrolisis garam adalah
memahami garam-garam yang mengalami
hidrolisis dan merancang, melakukan dan
menyimpulkan  serta  menyajikan  hasil
percobaan untuk menentukan jenis garam yang
mengalami hidrolisis(Silabus Kurikulum 2013).
Di dalam materi ini berisi tentang contoh
hidrolisis garam kehidupan sehari-hari, salah
satu contohnya pembuatan sabun. Sehingga
sangat sesuai jika dikaitkan melalui kehidupan
nyata dengan menerapkannya melalui
pendekatan STEM siswa tidak hanya sekedar
menghafal konsep saja, tetapi dapat lebih
mengerti dan memahami konsep-konsep sains
dan kaitannya dengan teknologi, teknik, dan
matematika dalam menemukan solusi berbagai

permasalahan  dalam  kehidupan  nyata
(Sumarni, 2019). Serta dapat merancang,
melakukan dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil dari salah satu contoh

hidrolisis garam dalam kehidupan sehari-hari
melalui pembelajaran PjBL. Guna mengetahui
bagaimana Pengaruh PjBL Terintegrasi STEM
pada Pembelajaran Hidrolisis Garam Terhadap
Keaktifan Siswa, maka dilakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian

eksperimen kuasi. Eksperimen kuasi adalah
jenis penelitian yang melibatkan penggunaan
kelompok subjek secara utuh dalam eksperimen
yang secara alami sudah terbentuk dalam kelas
daripada menentukan subjek secara random
untuk perlakuan eksperimen (Sugiyono, 2015).
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah control group design. Desain pada
penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok
eksperimen menggunakan model pembelajaran
project  based learning. Kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvensional (model pembelajaran bebas yang
biasa digunakan saat belajar) dengan desain
grup kontrol, populasi penelitian ini kelas XI
MIPA SMAN 7 Kota Cirebon. Sampel
penelitian adalah kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
Eksperimen dan XI MIPA 4 sebagai kelas
Kontrol. Metode pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, lembar observasi
keaktifan siswa dan skala likert. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar
observasi keaktifan siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah wuji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas data, uji regresi
sederhana, korelasi point biseral dan uji T.

Penelitian pengaruh PjBL terintegrasi
STEM pada materi hidrolisis garam terhadap
keaktifan siswa dilaksanakan di SMA Negeri 7
Kota Cirebon. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2019/2020
bulan Januari-Maret 2020. Subjek penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMA N
7 Kota Cirebon. Pemilihan sampel penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yang
didasarkan atas saran dari guru mata pelajaran.
Variabel bebas dari penelitian ini adalah model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEM. Variabel
terikat dari penelitian ini adalah keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran yang meliputi visual
activities, oral activities,writing activities, ~motoric
activities  (Sadirman,2014). Variabel kontrol
dalam rencana penelitian ini adalah kurikulum,
guru yang sama, materi dan jumlah jam
pelajaran yang sama.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui teknik lembar observasi
dan dokumentasi. Lembar observasi keaktifan
belajar siswa menggunakan model pembelajaran
PjBL dan lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran project based learing. Lembar
observasi keaktifan siswa pada penelitian ini
berjumlah 8 butir pernyataan jawaban, setiap
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instrumen menggunakan skala pengukuran
yaitu skala likert yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu
fenomena. Dengan skala likert, maka variabel
yang diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Lembar observasi dibuat dengan
menyiapkan kisi-kisi instrumen yang terdiri dari
indikator-indikator dari keaktifan belajar. Aspek
yang diamati dalam penelitian ini yaitu visual
activities, oral activities, motorik activities dan writing
activities (Sadirman, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh PjBL terintegrasi STEM terhadap
keaktifan siswa dan mengetahui seberapa besar
pengaruhPjBL  terintegrasi STEM terhadap
keaktifan siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  Diskriptif ~ kuantitatif quasi
eksperimen. Subyek penelitian adalah siswa
kelas XI MIPA SMA Negeri di Cirebon
sebanyak 32 siswa diambil dengan teknik Cluster
random sampling dengan kelompok kelas
eskperimen XI MIPA 3 dan kelompok kelas
kontrol XI MIPA 4.

Pengumpulan  data  menggunakan
instrumen lembar observasi yang telah
divalidasi oleh ahli. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji T dan
korelasi point biseral. STEM project-based
learning yang diterapkan mengikuti sintaks
pembelajaran berbasis proyek pada umumnya,
yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar, (2)
menyusun perencanaan proyek, (3) menyusun
jadwal, (4) monitoring, (5) menguji hasil, (6)
evaluasi pengalaman (Kemdikbud, 2013).
Keempat aspek STEM mengambil bagian
dalam setiap langkah pembelajaran (Torlakson,
2014).

Pendidikan intregasi STEM tidak hanya
fokus mengembangkan kemampuan peserta
didik di bidang sains, teknologi,
rekayasa/desain dan matematika, akan tetapi
juga berupaya menumbuhkan softskill seperti
penemuan inovasi baru dalam bidang teknologi
untuk memecahkan suatu masalah. Berdasarkan
hal tersebut pendidikan intregasi STEM
berusaha untuk membangun masyarakat yang
sadar pentingnya literasi STEM. Definisi literasi
STEM menurut masing-masing dari empat
bidang studi yang saling terkait.

Siswa menyusun jadwal (create a
schedule), proyek dikerjakan di luar jam
pembelajaran, siswa bebas berkreasi dalam
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membuat sabun dan video, yang kemudian
dikumpulkan pada pertemuan terakhir atau
pertemuan ketiga. Memonitor siswa dan
kemajuan proyek (monitor the students and the
progress of the project), saat pertemuan pertama
dan kedua, di sela-sela pembelajaran dan
praktikum hidrolisis garam dan membahas soal-
soal peneliti menanyakan progress proyek
hidrolisis garam, agar proyek yang dikerjakan
siswa terkontrol. Menguji hasil (assess the
outcome), penilaian ini  berguna dalam
mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa,
contohnya ada sabun yang gagal dibuat oleh
sekelompok siswa, maka siswa mencari tau
kenapa bisa gagal dalam membuat sabun seperti
kurang NaOH dll. Mengevaluasi pengalaman
(evaluate the experience), siswa diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya
selama menyelesaikan proyek (Torlakson,
2014).

Pada saat merancang, merangkai dan
menguji-coba proyek, siswa bekerja dalam
kelompok, dengan anggota 4/5 orang. Masing-
masing kelompok diberikan kesempatan untuk
berdiskusi memecahkan masalah terkait
hidrolisis garam yang tertulis di LKPD
dikaitkan dengan aspek STEM, dengan tujuan
tiap kelompok dapat aktif dalam melakukan
pembelajaran. Selama proses pembelajaran,
siswa dilatih untuk lebih aktif dalam mencari
jawaban, lebih aktif untuk mencari ide-ide
kreatif, lebih cepat dalam menggali informasi,
lebih bagus menampilkan hasil kerjanya, dan
lebih efektif dalam memberikan solusi pada
setiap permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan grafik Gambar 1 dan 2
tampak bahwa keaktifan siswa kelas eksperimen
dengan pembelajaran PjBL terintegrasi STEM
lebih tinggi dari keaktifan siswa kelas kontrol
yang memanfaatkan pembelajaran
konvensional. Hal tersebut menegaskan model
pembelajaran ~ PjBL  terintegrasi STEM
merupakan model yang sangat tepat dan cocok
untuk  pembelajaran. Titu (2015) juga
menjelaskan PjBL terintegrasi STEM dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran dengan
sangat tepat karena berdampak pada interaksi
peserta didik dengan lingkungan sekitarnya.
Model pembelajaran PjBL  mempunyai
keunggulan dalam hal peningkatan akvitivas
pembelajaran peserta didik. Siswa dituntut

untuk  selalu  aktif =~ menerapkan  dan
menyelesaikan proyek yang telah diinstruksikan.
Pengaruh PjBL Terintegrasi STEM

pada Pembelajaran Hidrolisis Garam Terhadap
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Histogram keaktifan siswa antara Kelompok
Eksperimen dengan Kelompok Kontrol

B

Gambar 1. Histogram Grafik Penilaian Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
berdasarkan visual activities, oral activities, motoric activities dan writing activities

Keaktifan Siswa

100,00%

96,68%

95,00%

90,00%

85,00%

80,00%

Kelas Eksperimen

Keaktifan Siswa

Luaran  “Independent  Samples Test”
khususnya bagian “Equal variances assumed
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sejumlah 0,000 <
0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan uji
independent sample t test menunjukkan HO ditolak
dan Ha diterima. Oleh karena itu, ditemukan
adanya perbedaan secara nyata antara rata-rata
hasil skor keaktifan perserta didik dalam
kelompok kelas eksperimen dan kontrol.
keaktifan siswa memiliki perbedaan sangat jauh
terletak pada oral activities dan motorik activities.
Tingkat keaktifan siswa kelas eksperimen
mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi daripada
siswa kelas kontrol. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Astuti (2019) aktivitas siswa kategori
sangat aktif mengalami peningkatan melalui
PjBL terintegrasi STEM. Model pembelajaran
tersebut memiliki lima cara, yakni refleksi,
penelitian, penemuan, aplikasi, dan komunikasi
(Laboy- Rush, 2010). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Titu (2015) menyatakan

Kelas Eksperimen

Gambar 2. Rata-rata persentase keaktifan siswa
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Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

bahwa PjBL terintegrasi STEM sangat tepat
diterapkan karena bisa turut berdampak
terhadap interaksi siswa dan lingkungan
sekitarnya. Model pembelajaran ini mempunyai
keunggulan bagi peningkatan aktivitas belajar
siswa. Hal ini terjadi karena siswa dituntut
untuk turut aktif menyelesaikan proyek dan
penerapannya dapat dilakukan di kehidupan
sehari-hari.

Penelitian Kanza (2020) menunjukkan
kesesuaian hasil dengan penelitian ini. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dari antusias peserta
lebih tinggi ketika menikuti kegiatan belajar
model pembelajaran PjBL dengan pendekatan
STEM daripada model pembelajaran
konvensional. Saat kegiatan pembelajaran
mengunakan model konvensional berlangsung

di  kelas kontrol, siswa lebih banyak
mendengarkanguru  menyampaikan materi.
Berbeda saat kegiatan pembelajaran

menggunakan model PjBL dengan pendekatan
STEM ini, siswa diajak untuk berperan aktif
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dan siswa merasa lebih senang serta langsung

mengetahui penerapannya langsung dalam
kehidupan nyata.
Terdapat beberapa aspek membuat

keaktifan siswa berbeda sangat jauh antara
keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perbedaannya adalah aspek oral
activities dan motorik activities. Model
pembelajaran project based learning terintegrasi
STEM mempunyai lima langkah, yakni refleksi,
penelitian, penemuan, aplikasi, dan komunikasi.
Pada tiap langkah tersebut mempunyai untuk
memperoleh proses dengan spesifik (Laboy
Rush, 2010). Peningkatan kemampuan motorik

siswa seusai diberi tindakan  melalui
pembelajaran berbasis STEM. Hal tersebut
karena  pembelajaran  berbasis STEM,

menekankan siswa tidak hanya duduk diam dan
mendengarkan, tetapi mereka harus turut aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan
dapat juga menyelesaikan masalah berbagai
disiplin ilmu, seperti ilmu pengetahuan alam
(science), teknologi, teknik (engineering), dan
matematika (mathemathics). Selain itu, seluruh
siswa juga harus aktif saat mengikuti kegiatan
praktikum. Hal tersebut dapat memicu bagian
anggota gerak siswa turut dilibatkan dalam
proses pembelajaran dan membuat
keterampilan motorik siwa menjadi terbiasa.
Oleh karena itu, adanya peningkatan
keterampilan  motorik  setelah  dilakukan
perlakuan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian  oleh  Hidayanti (2013) yang
menjelaskan anak menjadi pribadi yang
terampil, lincah, dan cekatan apabila urat
syarafnya dapat bergerak mengikuti ritme atau
instruksi lainnya.

Pelajaran STEM pengetahuan dan
keterampilan dapat dipelajari oleh peserta didik
(Pfeiffer, Ignatov dan Poelmans, 2013).
Perbedaan dari beberapa aspek STEM
memerlukan suatu penghubung agar dapat
dipelajari dan diaplikasikan dalam kegiatan
belajar mengajar. STEM pendidikan adalah
inovasi pembelajaran yang menyesuaikan ilmu
sains dan matematika agar berpikir masuk di
akal, sehingga dapat memahami fenomena
dengan kritis dan logis (Permananasari, 2016).
STEM telah digunakan sebagai simbol umum
acara, kebijakan, program, atau praktik apa pun
yang melibatkan satu atau  beberapa
disiplin.(Bybee, 2013). Pernyataan ini
menyatakan karakter pembelajaran STEM
menekankan kemampuan siswa mengetahui
sebuah konsep atau pengetahuan pada suatu
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studi kasus. Pada pembelajaran Hidrolisis
Garam, integrasi STEM dapat menolong siswa
memakai ilmu sains dan merancang suatu uji
coba yang dapat membuktikan konsep
Hidrolisis Garam.

Berdasarkan penelitian mengenai PjBL
Terintegrasi STEM terhadap keaktifan siswa
kelas eksperimen (XI MIPA 3) dan kelas kontrol
(XI MIPA 4) menunjukkan rata-rata skor
keaktifan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran PjBL (kelas eksperimen)
sebesar 30,94 dan persentase 96,68% dengan
kategori sangat tinggi. Untuk kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional mempunyai skor rata-rata 28,63
dengan persentase 89,45% termasuk dalam
katagori sangat tinggi.

Penelitian yang telah dilaksanakan
menghasilkan fakta, yakni pembelajaran dengan
PjBL Terintegrasi STEM dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Siswa kelas eksperimen
mempunyai rata-rata tingkat keaktifan lebih
tinggi daripada siswa kelas kontrol. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian Astuti (2019)
Project Based Learnng (PjBL) terintegrasi
STEM dapat meningkatkan aktivitas siswa
dengan kategori (sangat aktif).

Tahapan-tahapan PjBL-STEM  dapat
membantu siswa kelas ekperimen turut serta
aktif melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, aktif
bertanya mencari informasi dan menyampaikan

pendapat yang termasuk ke dalam oral
activities. Keaktifan  siswa  eksperimen
mempunyai tingkat keaktifan lebih baik
daripada siswa kelas kontrol berdasarkan

penilaian yang telah dilakukan (Asokawati,
2018).

Menganalisis pengaruh antara keaktifan
dengan hasil belajar kognitif siswa dalam
pembelajaran PjBL terintegrasi STEM pada

Pembelajaran Hidrolisis Garam

Tingkat  keaktifan siswa  kelas
eksperimen mempunyai nilai rata-rata lebih
tinggi daripada siswa kelas kontrol. Sesuai hasil
penelitian bahwa aspek keaktifan kelompok
eksperimen 30,94 sedangkan kelompok kontrol
sebesar 28,63, pada visual activities. yang
merupakan deskripsi dari memperhatikan
pembelajaran sebesar 3,94 sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 3,81 dengan kategori sangat
tinggi, selanjutnya pada motorik activities yang
memiliki  deskripsi melakukan percobaan
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sebesar 3,94 untuk kelas eksperimen dan 3,72
umtuk kelas kontrol. Hal ini berarti ada
pengaruh antara keaktifan dengan hasil belajar
kognitif siswa dalam pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM  pada  Pembelajaran
Hidrolisis Garam, refleksi mempunyai arah
menjadikan siswa untuk mulai melakukan
identifikasi masalah dan menghubungkan
beberapa hal yang mereka pelajari. Penelitian
bermanfaat untuk siswa dalam pengumpulan
informasi yang sesuai untuk pengembangan
konsep. Penemuan mempunyai tujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam
membangun  kebiasaan  berpikir = dalam
merancang dan mendesain. tampak bahwa
keaktifan siswa kelas eksperimen dengan
pembelajaran PjBL terintegrasi STEM lebih
tinggi dari keaktifan siswa kelas kontrol yang
memanfaatkan pembelajaran konvensional. Hal
tersebut menegaskan model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM merupakan model yang
sangat tepat dan cocok untuk pembelajaran.
Titu (2015) juga menjelaskan PjBL terintegrasi
STEM dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran dengan sangat tepat karena
berdampak pada interaksi peserta didik dengan
lingkungan sekitarnya. Model pembelajaran
PjBL mempunyai keunggulan dalam hal
peningkatan akvitivas pembelajaran peserta
didik.

Tingginya kemampuan motorik
activities siswa pada kelas eksperimen karena
siswa diberikan materi berbasis STEM karena
siswa terlibat aktif wuntuk menyelesaikan
beragam masalah dengan beberapa disiplin
ilmu, seperti ilmu pengetahuan alam (science),
teknologi, teknik (engineering), dan keilmuan
matematika (mathemathics). Pembelajaran Kimia
berbasis STEM, seluruh siswa juga turut
mengikuti kegiatan praktikum dengan aktif, dan
melibatkan anggota gerak mereka selama
praktikum berlangsung. Keterlibatan anggota
gerak tersebut memicu peningkatan
keterampilan motorik siswa (Muyassarah,2019).
Hasil penelitian sesuai dengan pernyataan
Hidayanti (2013) menjelaskan anak sebagai
pribadi terampil, lincah, dan cekatan jika urat
syarafnya mampu mengontrol gerak untuk
mengikuti ritme atau panduan tertentu.

Adapun rekomendasi untuk penelitian,
yatu: 1) Dibutuhkan jangka waktu yang relatif
panjang untuk melaksanakan model
pembelajaran project based learning terintegrasi
STEM. Hal ini karena memerlukan rangsangan
otak yang banyak untuk siswa memberikan

respons atau pertanyaan. Oleh karena itu, guru
sebagai fasilitator harus mampu mengatur
waktu  dengan  maksimal; 2)  Model
pembelajaran PjBL terintegrasi STEM harus
dicocokan dengan materi yang mendukung.
Model PjBL perlu memerlukan cukup waktu
untuk memecahkan masalah dan menghasilkan
produk. Model itu tidak bisa berjalan dengan
kondisi peserta didik yang mudah pasrah dan
hilang keterampilan; 3) Perlunya penerapan
pembelajaran model PjBL terintegrasi STEM
khuusnya sub materi lain di sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa; 4)
Untuk riset lebih lanjut perlu melakukan
penelitian tentang model PjBL khususnya
materi pembelajaran yang lain. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan untuk materi yang
sama, tetapi dengan model pembelajaran yang
berbeda (Astuti,2019).

SIMPULAN

Model pembelajaran project based
learning terintegrasi STEM mempunyai dampak
cukup signifikan terhadap tingkat keaktifan
siswa. Pengaruh model project based learning
terintegrasi STEM terhadap keaktifan siswa
berdasarkan  rhitung(Corrected  Item-Total
Correlation) > rtabel sebesar 0,3494, untuk df =
32-2 = 30; alfa = 0,05. Nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,598, itu berarti reliabilitas dinyatakan
moderat nilai alpha 0,50-0,70. Luaran
Independent Samples Test khususnya bagian Equal
variances assumed diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sejumlah 0,000 < 0,05. Berdasarkan
pengambilan keputusan uji independent sample
t test menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.
Oleh karena itu, ditemukan adanya pengaruh
secara nyata antara rata-rata hasil skor keaktifan
siswa dalam kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Terdapat pengaruh rata-rata
hasil  keaktifan siswa pada  kelompok
eksperimen sebesar 30,94 (96,68%) dan
kelompok kontrol 28,63 (89,45%) secara
signifikan (nyata). Ada pengaruh antara
keaktifan dengan hasil belajar kognitif siswa
dalam pembelajaran PjBL terintegrasi STEM
pada Pembelajaran Hidrolisis Garam.
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